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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PROJECT BASED LEARNING DENGAN TEKNIK
DESIGN THINKING PADA MATERI EKOSISTEM TERHADAP
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH PESERTA DIDIK

Oleh

Yunda Mariska

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh penerapan model pembelajaran
project based learning dengan teknik design thinking pada materi ekosistem terhadap
kemampuan pemecahan masalah peserta didik di SMA Negeri 15 Bandar Lampung tahun
2024/2025. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X SMAN 15
Bandar Lampung. Sampel penelitian adalah peserta didik di kelas X.E.6 sebagai kelas
eksperimen dan X.E.9 sebagai kelas kontrol dengan teknik pengambilan sampel adalah
random sampling. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain quasi
eksperimen untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran yang digunakan terhadap
kemampuan pemecahan masalah. Pengambilan data diperoleh melalui pretest-posstest.
Jenis data yang digunakan yaitu data kuantitatif berupa kemampuan pemecahan masalah
peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
penggunaan model project based learning dengan teknik design thinking dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dengan hasil uji hipotesis Sig. (2-tailed)
0,00 < 0,05 artinya Ho ditolak H. diterima. Peningkatan indikator pemecahan masalah yang
paling tinggi adalah indikator melaksanakan rencana penyelesaian masalah dengan nilai N-
gain 0,73 (kategori tinggi) sedangkan yang paling rendah adalah menyusun rencana
pemecahan masalah dengan nilai N-gain 0,52 (kategori sedang). Hasil tanggapan
didapatkan hampir semua setuju (90,08 %) bahwa penggunaan model project based
learning dengan teknik design thinking menunjukkan adanya tanggapan positif dan
diterima baik oleh peserta didik.

Kata Kunci: PjBL, Design Thinking, Kemampuan Pemecahan Masalah



ABSTRACK

THE EFFECT OF PROJECT BASED LEARNING MODEL WITH DESIGN
THINKING TECHNIQUES ON ECOSYSTEM MATERIALS
ON PROBLEM SOLVING SKILLS OF LEARNERS

By

Yunda Mariska

This study aims to determine the effect of the application of the project based
learning model with design thinking techniques on ecosystem materials on the
problem-solving ability of students at SMA Negeri 15 Bandar Lampung in
2024/2025. The population in this study is all students of Class X SMAN 15 Bandar
Lampung. The sample was students in Class X.E.6 as experimental class and X.E.9
as a control class with sampling technique is random sampling. This study is a
quantitative research with quasi-experimental design to analyze the effect of
learning models used on problem solving skills. Data retrieval is obtained through
pretest-posstest. The type of data used is quantitative data in the form of problem-
solving skills of learners. The results showed that there is a significant effect of the
use of project based learning model with design thinking techniques in improving
problem solving skills with Sig. (2-tailed) 0.00 < 0.05 means Ho rejected Hi
accepted. The highest increase in problem solving indicators is the indicator of
implementing a problem solving plan with an N-gain value of 0.73 (high category)
while the lowest is preparing a problem solving plan with an N-gain value of 0.52
(medium category). The results of the responses obtained almost all agreed (90.08
%) that the use of project based learning model with design thinking techniques
showed a positive response and was well received by students.

Keywords: PjBL, Design Thinking, Problem Solving Ability
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MOTTO

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, sesungguhnya bersama
kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah selesai (dari sesuatu
urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain), dan hanya kepada

Tuhanmulah engkau berharap”

(QS. Al-Insyirah: 5-8)

“Sesungguhnya urusan-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu Dia hanya berkata
kepadanya, “Jadilah!” Maka jadilah sesuatu itu”

(QS. Yasin: 82)

“Maka barangsiapa mengerjakan kebaikan seberat zarrah, niscaya dia akan
melihat (balasan)nya, dan barangsiapa mengerjakan kejahatan seberat zarrah,
niscaya dia akan melihat (balasan)nya”

(QS. Az-zalzalah: 7-8)

“Jika kamu berbuat baik, maka itu untuk dirimu sendiri. Dan jika kamu berbuat
jahat, maka itu untuk dirimu sendiri.”

(QS. Al-lsra’: 7)
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kemampuan pemecahan masalah merupakan keterampilan yang dimiliki
seseorang untuk dapat menyelesaikan suatu masalah yang dihadapi melalui
berbagai macam cara mulai dari mencari data sampai membuat kesimpulan
(Siswanto dan Ratiningsih, 2020: 98). Kemampuan pemecahan masalah
merupakan hal penting dalam pendidikan, siswa perlu dibekali keterampilan
untuk mampu memecahkan masalah yang dihadapi. Pentingnya kemampuan
pemecahan masalah diberikan kepada siswa sehingga siswa mampu
menyelesaikan masalah matematik dan juga ilmu pengetahuan lainnya serta
mampu memberikan kemampuan nalar yang logis, sistematis, kritis dan
terbuka yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari (Nurhayati, Maryana
dan Martadiputra, 2016: 107). Hal ini sejalan dengan (Harahap dan
Dongoron, 2019: 38) yang menyatakan bahwa bahwa pemecahan masalah
merupakan hal esensial disebabkan antara lain: (1) peserta didik menjadi
terampil menyeleksi informasi yang relevan, kemudian menganalisianya dan
meneliti hasilnya; (2) intelektual akan timbul dari dalam, yang merupakan
masalah instrinsik; (3) potensi intelektual peserta didik meningkat; dan (4)
peserta didik belajar bagaimana melakukan penemuan dengan melalui proses
melakukan penemuan. Dengan demikian, pemecahan masalah mendapat
perhatian khusus, mengingat peranannya yang sangat strategis dalam

mengembangkan potensi intelektual siswa.

Peserta didik saat ini menghadapi lebih banyak tantangan yang sulit dan harus
mampu menyelesaikan masalah serta memberikan solusi yang berkaitan

dengan kehidupan. Permasalahan tersebut terjadi karena pada proses



pembelajaran kurang melibatkan aktivitas peserta didik secara optimal. Ketika
pembelajaran berlangsung pendidik sering mendominasi, sehingga peserta
didik kurang aktif membangun pengetahuannya sendiri. Disini pendidik
sebagai sumber utama pengetahuan sehingga peserta didik menjadi pasif
karena hanya mendengarkan dan mencatat materi yang disampaikan. Pada
kondisi seperti itu, kesempatan peserta didik untuk menemukan dan
membangun pengetahuannya sendiri hampir tidak ada, mengakibatkan peserta
didik kurang memiliki kemampuan menganalisis, dan memecahkan masalah
dengan berbagai cara (Nurhayati dkk., 2016: 108).

Maka, untuk menjawab tantangan tersebut, diperlukan model pembelajaran
inovatif yang berpusat pada peserta didik. Salah satu model yang mendukung
perkembangan keterampilan pemecahan masalah adalah model Project based
Learning. Model PjBL adalah model pembelajaran yang menggunakan
masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi peserta didik untuk belajar
tentang cara berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah serta untuk
memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi pelajaran.
Pembelajaran proyek juga diharapkan mampu memberikan solusi dalam
menyelesaikan permasalahan yang terjadi dengan menciptakan suatu ide atau
menciptakan produk dengan memanfaatkan lingkungan yang ada. (Azzahra
dkk., 2023: 50).

Teknik yang digunakan pendidik mempengaruhi proses belajar peserta didik.
Teknik yang menarik dapat mendorong siswa untuk meniru dan menerapkannya
dalam pembelajarannya (Ferdiansyah, dkk., 2019: 91). Melalui model project
based learning dibutuhkan teknik dalam pengimplementasiannya. Salah satu
teknik dalam pembelajaran adalah design thinking. Design thinking adalah suatu
teknik atau metode yang memberikan pendekatan berbasis solusi dalam
memecahkan masalah. Metode design thinking tentunya dapat menyelesaikan
proses pembelajaran dengan lebih efisien dan memungkinkan siswa berpikir

kritis dan kreatif.



Teknik pemecahan masalah praktis seperti berpikir merancang dapat
dimasukkan ke dalam proyek (Graham, 2020). Kerangka berpikir desain dapat
digunakan dalam pendidikan untuk memberikan pengalaman belajar melalui
pemecahan masalah yang berkaitan dengan masalah dunia nyata (Cook &
Bush, 2018).

Berpikir merancang bertujuan untuk menumbuhkan empati, ide, dan
mendorong tindakan untuk memecahkan masalah secara proaktif. Berpikir
merancang adalah teknik pembelajaran interdisipliner yang diadaptasi dari
lingkungan perusahaan dan pendidikan (Wrigley & Straker, 2017). Teknik ini
dapat digunakan untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan lebih
memahami hubungan antar berpikir merancang yang dikembangkan peserta

didik untuk memecahkan masalah.

Berbagai keterampilan, termasuk menggambar, membuat prototipe fisik,
bertukar pikiran, estetika, memfokuskan pikiran sebagai pengguna, dan
menerapkan proses desain, digunakan untuk mengungkap pembelajaran baru
yang difokuskan pada pembuatan desain dan produk baru (penemuan,
interpretasi, ide, eksperimen, dan evolusi solusi desain). Hasil pembelajaran
dengan metode ini meliputi pengembangan sikap, perilaku, dan pola pikir
siswa sebagai desainer, serta pertumbuhan kapasitas mereka untuk
menghadapi kesulitan. Design Thinking pada dasarnya adalah proses
memunculkan ide, menilai ide tersebut, dan memilih tindakan (Lin, Hong &
Chai, 2020). Design Thinking menggantikan instruksi langsung dengan fase-
fase penyelidikan yang mengubah guru menjadi fasilitator untuk membantu
siswa memperoleh keterampilan seperti kreativitas, komunikasi, pemikiran
kritis, dan kerja sama. Proyek design thinking melibatkan penggunaan

berbagai proses untuk meneliti dan memecahkan masalah.

Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru Biologi kelas X di SMA Negeri
15 Bandar Lampung dalam pembelajaran Biologi, peneliti memperoleh
informasi bahwa sekolah tersebut sudah menerapkan kurikulum merdeka dan
dalam proses pembelajaran sudah menerapkan model Project Based Learning
pada materi ekosistem. Dari pengamatan dan tanya jawab guru Biologi



ditemukan hasil pembelajaran belum sesuai dengan yang diharapkan, hal ini
dikarenakan pembelajaran yang banyak dilakukan selama ini kurang membuat
peserta didik mengaitkan dengan pemecahan masalah pada kegiatan nyata
sehari-hari pada pembelajaran, dikarenakan pembelajaran masih terpaku pada
pendidik. Pendidik kurang melibatkan peserta didik untuk aktif selama
pembelajaran dimana kondisi tersebut agak sulit dipahami bagi peserta didik
menyebabkan kurangnya keaktifan peserta didik, minat, dan fokus peserta
didik dalam belajar, selain itu untuk pemecahan masalah pada pserta didik

masih perlu dibimbing saat pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan permasalahan tersebut maka dibutuhkan model pembelajaran
yang dapat membuat peserta didik aktif dalam pembelajaran. Dengan
demikian untuk mengatasi masalah tersebut, diperlukan upaya melatih peserta
didik untuk aktif dan terampil memecahkan masalah misalnya dengan
menggunakan model project based learning dengan teknik design thinking
(Wulandari, dkk., 2023: 1).

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu model project based learning
berpengaruh meningkatkan keterampilan pemecahan masalah peserta didik
Kelas VIII di SMP Negeri 1 Onohazumba (Waruwu dkk, 2023). Penelitian
model project based learning berbasis stem design thinking, berpengaruh
dibandingkan dengan model pembelajaran project-based learning.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu model project based learning
berpengaruh meningkatkan keterampilan pemecahan masalah peserta didik
Kelas VIII di SMP Negeri 1 Onohazumba (Waruwu dkk, 2023). Penelitian
model PjBL berbasis stem design thinking, berpengaruh dibandingkan dengan
model pembelajaran PjBL. Penerapan model pembelajaran PjBL berbasis
STEM design thinking dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa
dalam pelajaran IPA. Hal ini mengindikasi bahwa keterampilan berpikir kritis
siswa kelas V pada kelas eksperimen yang menerapkan model pembelajaran
project-based learning berbasis STEM design thinking lebih berpengaruh
daripada keterampilan berpikir kritis siswa kelas kontrol yang menerapkan
model pembelajaran project-based learning (Wulandari, dkk., 2023: 238).



Maka disini penulis ingin menerapkan project-based learning dengan design

thinking saja pada kemampuan pemecahan masalah.

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, menerapkan project-based learning
dengan design thinking dalam kemampuan pemecahan masalah sangat penting
dimiliki peserta didik. Akan tetapi, belum terdapat data mengenai hal tersebut
di SMAN 15 Bandar Lampung. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Project Based Learning
dengan Teknik Design Thinking Pada Materi Ekosistem Terhadap

Keterampilan Pemecahan Masalah Peserta Didik”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi permasalah

sebagai berikut.

1. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan penerapan model pembelajaran
project based learning dengan teknik design thinking pada materi
ekosistem terhadap kemampuan pemecahan masalah peserta didik di SMA
Negeri 15 Bandar Lampung?

2. Bagaimana tanggapan peserta didik terhadap penggunaan PjBL dengan
teknik design thinking pada materi ekosistem terhadap kemampuan
pemecahan masalah peserta didik di SMA Negeri 15 Bandar Lampung?

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas bahwa tujuan penelitian ini untuk:

1. Mengetahui pengaruh yang signifikan penerapan model pembelajaran
project based learning dengan teknik design thinking pada materi
ekosistem terhadap kemampuan pemecahan masalah peserta didik di SMA

Negeri 15 Bandar Lampung.



2. Mengetahui tanggapan peserta didik terhadap penggunaan PjBL dengan
teknik design thinking pada materi ekosistem terhadap kemampuan

pemecahan masalah peserta didik di SMA Negeri 15 Bandar Lampung.

D. Manfaat

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan dan pengalaman sebagai
calon pendidik dalam proses pembelajaran dalam menyelidiki pengaruh
project based learning dengan teknik design thinking terhadap
kemampuan pemecahan masalah peserta didik.

2. Bagi peserta didik, dapat mengasah kemampuan pemecahan masalah
peserta didik dalam mata pelajaran ekosistem melalui soal yang diberikan.

3. Bagi pendidik, dapat menjadi pertimbangan yang digunakan dalam
pembelajaran terhadap kemampuan pemecahan masalah peserta didik.

4. Bagi sekolah, dapat digunakan sebagai suatu upaya untuk meningkatkan

kualitas sekolah dalam pelaksanaan pembelajaran.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Adapun ruang lingkup dari penelitian ini adalah:

1. Penelitian ini menggunakan model project based learning merupakan
model pembelajaran berbasis proyek. Adapun langkah-langkah
pembelajaran model PjBL yaitu menentukan pertanyaan dasar, membuat
desain proyek, menyusun penjadwalan, memonitor kemajuan proyek,
penilaian hasil, dan evaluasi pengalaman.

2. Design thinking merupakan metodologi yang memberikan pendekatan
berbasis solusi untuk memecahkan suatu masalah. Metode pemecahan
masalah yang dapat diterapkan di dunia nyata, seperti design thinking
dapat dimasukkan dalam proyek (Graham, 2020). Ketika digunakan



dalam pendidikan, kerangka design thinking dapat pengalaman belajar
melalui pemecahan masalah yang terkait dengan isu dunia nyata (Cook &
Bush, 2018).

Kemampuan pemecahan masalah merupakan keterampilan yang dimiliki
seseorang untuk dapat menyelesaikan suatu masalah yang dihadapi
melalui berbagai macam cara mulai dari mencari data sampai membuat
kesimpulan (Siswanto dan Ratiningsih, 2020: 98). Indikator kemampuan
memecahkan masalah yang digunakan adalah indikator memecahkan
masalah menurut Polya (1973) yaitu, memahami masalah, merencanakan
strategi untuk pemecahan masalah, melaksanakan pemecahan masalah,
dan melihat kembali hasil yang diperoleh.

Materi pokok pada penelitian ini adalah ekosistem, dengan capaian

pembelajaran pada akhir fase E, peserta didik memiliki kemampuan untuk
memahami sistem pengukuran, energi alternatif, ekosistem, bioteknologi,
keanekaragaman hayati, struktur atom, reaksi kimia, hukum-hukum dasar
kimia, dan perubahan iklim sehingga responsif dan dapat berperan aktif
dalam memberikan penyelesaian masalah pada isu-isu lokal dan global.

. Subyek penelitian pada penelitian ini yaitu peserta didik kelas X di SMA
Negeri 15 Bandar Lampung 2024/2025.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Model Project Based Learning

Project Based Learning merupakan model pembelajaran yang berfokus pada
pertanyaan dan masalah yang bermakna, memberikan pemecahan masalah,
pengambilan keputusan, proses pencarian berbagai sumber, memberikan
kesempatan kepada anggota untuk berkolaborasi, dan diakhiri dengan
presentasi produk yang nyata. Pada dasarnya model pembelajaran ini
merupakan model berbasis proyek yang menitikberatkan pada konsep materi
dan kedisiplinan siswa. Selama proses pembelajaran, pendidik juga
menghadapi tantangan untuk mendukung peserta didik dalam mengerjakan
proyek (Harling dan Martono, 2023: 3).

Dalam dunia pendidikan, model pembelajaran ini memberikan pengalaman
belajar yang baik dan bermanfaat bagi siswa. Menurut Boston Center for Youth
Development and Education, beberapa karakteristik pembelajaran berbasis
proyek adalah (Harling dan Martono, 2023: 3):

1) Pengambilan keputusan yang dilakukan oleh peserta didik dalam
kerangka kerja yang telah disepakati sebelumnya.

2) Peserta didik berusaha memecahan sebuah masalah atau tantangan yang
tidak memiliki satu jawaban pasti.

3) Peserta didik didorong untuk berfikir kritis, memecahkan masalah,
berkolaborasi, serta mencoba berbagai bentuk komunikasi.

4) Peserta didik bertanggung jawab mencari dan mengelola sendiri

informasi yang mereka kumpulkan



5) Evaluasi dilakukan secara terus-menerus selama proyek berlangsung.
6) Peserta didik secara reguler merefleksikan dan merenungi apa yang

telah mereka lakukan, baik proses maupun hasilnya.

Dalam menerapkan model pembelajaran, termasuk model pembelajaran

berbasis proyek, hendaknya memperhatikan langkah-langkah yang tepat untuk

menentukan keberhasilan model pembelajaran yang digunakan.

Tabel 1. Sintaks Project Based Learning

1. | Pertanyaan Pendidik menyampaikan | Mengajukan pertanyaan

Mendasar topik dan mengajukan mendasar apa yang harus
pertanyaan bagaimana dilakukan peserta didik
cara memecahkan terhadap topik/pemecahan
masalah masalah

2. | Mendesain Pendidik memastikan Peserta didik berdiskusi
perencanaan setiap peserta didik menyusun rencana
produk dalam kelompok pembuatan proyek

memilih dan mengetahui | pemecahan masalah meliputi
prosedur pembuatan pembagian tugas, persiapan
proyek/produk yang alat, bahan, media, sumber
akan dihasilkan yang dibutuhkan.

3. | Menyusun Pendidik dan peserta Peserta didik menyusun
jadwal didik membuat- jadwal penyelesaian proyek
pembuatan kesepakatan tentang dengan memperhatikan batas
proyek jadwal pembuatan waktu yang telah ditentukan

proyek (tahapan-tahapan | bersama.
dan pengumpulan)

4. | Memonitoring | Pendidik memantau Peserta didik melakukan
keaktifan dan keaktifan peserta didik | pembuatan proyek sesuai
perkembangan | selama melaksanakan adwal, mencatat setiap
proyek proyek, memantau tahapan, mendiskusikan

realisasi perkembangan, | masalah yang muncul sela
dan membimbing jika ma penyelesaian proyek
mengalami kesulitan. dengan pendidik.

5. | Menguji hasil Pendidik berdiskusi Membahas kelayakan
tentang prototipe proyek yang telah dibuat dan
proyek, memantau membuat laporan
keterlibatan peserta produk/karya untuk
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didik, mengukur dipaparkan kepada orang
ketercapaian standar. lain
6. | Evaluasi Pendidik membimbing | Setiap peserta didik
pengalaman proses pemaparan memaparkan laporan,
belajar proyek, menanggapi peserta didik yang lain
hasil, selanjutnya memberikan tanggapan, dan
pendidik dan peserta bersama pendidik
didik menyimpulkan hasil proyek.
merefleksi/kesimpulan

(Sumber: Halimah dan Marwati, 2022:107)

Pembelajaran berbasis proyek mendukung dan mendorong siswa untuk
memahami isi pembelajaran sehari-hari dan teoritis, menganalisis masalah, dan
menemukan solusi masalah dalam situasi sehari-hari. Hal ini memastikan
bahwa pengetahuan yang diperoleh tetap tersimpan dalam ingatan untuk waktu
yang lama dan siswa lebih termotivasi untuk belajar. Model pembelajaran
berbasis proyek merupakan suatu proses pembelajaran yang memotivasi siswa
untuk memusatkan perhatian pada permasalahan sehingga mempelajari konsep-
konsep pengetahuan dan prinsip-prinsip dasar secara langsung sebagai
pengalaman dunia nyata. Model ini menciptakan proyek-proyek yang
berpotensi mengeksplorasi pengetahuan sehingga siswa dapat melakukan
penelitian, berkolaborasi untuk mengeksplorasi pengetahuan, memecahkan
masalah dan berkontribusi pada pengembangan lebih lanjut di abad ke-21
(Sugiarti dan Fatimah, 2023: 722).

Pembelajaran berbasis proyek merupakan pembelajaran konstruktivis dan
kolaboratif yang memungkinkan siswa menggunakan pengetahuannya untuk
berkolaborasi dan memecahkan masalah. Penerapan model tersebut dapat
meningkatkan kecakapan hidup siswa dalam pembelajaran biologi melalui
kegiatan proyek berdasarkan kehidupan sehari-hari. Penggunaan teknologi
informasi dan komunikasi serta penerapan konsep praktis dalam skenario dunia
nyata ditekankan dan ditawarkan sebagai solusi yang memungkinkan. Selain
itu, hal ini secara langsung mendorong pembelajaran ini menumbuhkan
kreativitas dan kolaborasi di antara siswa, dan pada akhirnya menghasilkan
pembelajar yang lebih terlibat (Agustin, 2023:118).



11

Menurut Kristanti, dkk., (2016), keunggulan model pembelajaran berbasis
proyek ditinjau dari karakteristiknya antara lain kemampuan merancang
proses penentuan produk, mengelola informasi terkait proyek, dan
menyajikan produk nyata hasil pekerjaan mereka. Model pembelajaran
berbasis proyek membantu siswa: 1) Membangun pengetahuan dan
keterampilan yang bermakna melalui tugas-tugas dunia nyata, 2) Melatih
siswa berpikir terbuka ketika menyelesaikan tugas-tugas dunia nyata yang
belum ditentukan jawabannya, dan 3) Membangun pengetahuan melalui
Interaksi keterampilan kognitif interpersonal melalui nyata -pengalaman
hidup yang membangun. Berdasarkan pengertian tersebut, model
pembelajaran berbasis proyek merupakan model pembelajaran yang
mendorong siswa untuk membangun pengetahuan dan keterampilan melalui
tindakan dunia nyata dan mencapai hasil berupa produk melalui
pembelajaran terbuka.

. Teknik Design Thinking

Design thinking merupakan teknik berbasis solusi untuk memecahkan suatu
masalah. Design thinking itu sendiri dideskripsikan sebagai cara berpikir
atau proses kognitif yang diwujudkan dalam tindakan merancang proses
pemikiran (Dunne & Martin, 2006). Design thinking juga didefinisikan
sebagai proses kognitif yang digunakan oleh para desainer, bukan
menunjukkan obyek hasil kegiatan perancangan. Lebih lanjut, design
thinking merupakan konsep yang menyeluruh mengenai proses
pembelajaran dan perancangan yang memungkinkan para siswa belajar
secara multidisiplin. Dengan demikian, design thinking menawarkan solusi
konkrit untuk menyelesaikan masalah-masalah kompleks yang terdefinisi
dan tidak mudah dipahami. Berikut adalah tahapan atau fase Stanford
School of Design Thinking (Bill Schmarzo, 2017):
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Stanford d.school Design Thinking Process
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Gambar 1. Tahapan atau fase Standford School of Design Thinking

Fase untuk penjelasan terkait teknik design thinking yang digunakan oleh

peneliti yaitu:

1. Tahap empathize (membangun empati) yaitu pada fase ini, peserta didik
membentuk pemahaman yang mendalam terhadap karakteristik dan kebutuhan
pengguna. Pemahaman tersebut dibentuk melaui cara-cara empatis seperti
bertanya dan mendengarkan, menggali pengalaman pengguna serta

menempatkan kebutuhan pengguna sebagai tujuan utama rancangan.

2. Tahap define (merumuskan tujuan) yaitu menganalisis dan memahami hasil
yang telah dilakukan pada tahap empathize. Perumusan tujuan dalam design
thinking menggunakan prinsip empatis, dimana pengguna dan kebutuhannya

dinayatakan secara spesifik dalam rumusan.

3. Tahap ideate (ideasi, menciptakan solusi) yaitu perancang mencipta ide-ide
solusi. Proses menciptakan ide dalam design thinking dibuat sedemikian rupa

untuk memunculkan sebanysak mungkin ide solusi.

4. Tahap prototype (mengembangkan prototipe) yaitu rancangan awal yang
akan dibuat yang akan dibuat untuk memperoleh respon dan feedback yang
sesuai untuk menyempurnakan rancangan. Tahap prototype adalah waktu
untuk merancang mewujudkan ide dalam bentuk model yang menunjukan
fitur-fitur dari solusi. Prototipe dapat digunakan untuk menguji dan
memvalidasi ide secara cepat sehingga dapat melakukan perbaikan terhadap

produknya sebelum benar-benar di ujicobakan.
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5. Tahap test (menguji coba prototype) yaitu pengujian dilakukan untuk
mengumpulkan berbagai feedback pengguna dari berbagai rancangan akhir
yang telah dirumuskan dalam proses prototipe sebelumnya (Hartina dkk.,
2022: 26).

C. Project Based Learning dengan Teknik Design Thinking

Pada umumnya, project based learning dimaknai sebagai suatu model
pembelajaran yang lebih mengutamakan keterlibatan peserta didik, atau yang
dikenal sebagai suatu pendekatan pembelajaran yang berpusat pada peserta
didik (student centered). Melalui PjBL, peserta didik dilibatkan dalam
mengeksplorasi pertanyaan penting dan bermakna melalui proses penyelidikan.
Peserta didik ditantang untuk mengajukan pertanyaan, membuat prediksi,
merancang penyelidikan, mengumpulkan dan menganalisis data, menggunakan
teknologi, membuat produk, dan berbagi ide sebagaimana temuan dari proyek.
Dengan demikian, peserta didik dilibatkan dalam penyelidikan penyelesaian
masalah dan tugas-tugas bermakna lainnya yang memungkinkan peserta didik
untuk bekerja, baik secara mandiri atau kelompok, untuk membangun

pengetahuan dan berpuncak pada produk (Halimah dan Marwati, 2022:107).

Model pembelajaran berbasis proyek tentunya dapat mengembangkan
keterampilan yang diperlukan dalam abad 21 ini, seperti pemecahan masalah.
Selain dengan penerapan proses pembelajaran yang sesuai, untuk dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah maka inovasi-inovasi harus
terus dilakukan demi menghasilkan model pembelajaran yang dapat
memaksimalkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Salah satu
langkah yang dapat digunakan adalah menerapkan dan memanfaatkan metode
design thinking dalam model pembelajaran berbasis proyek (Riti, dkk., 2021:
1582).

Dapat dikatakan bahwa proses design thinking adalah hal yang masih baru

dalam proses pembelajaran. Namun demikian, design thinking dianggap
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sebagai teknik yang cocok untuk mengajarkan keterampilan abad 21 dimana
kemampuan pemecahan masalah adalah salah satunya. Design thinking sendiri
didefenisikan sebagai teknik yang memberikan pendekatan berbasis solusi
untuk memecahkan suatu masalah dan menghasilkan individu yang kreatif,
kritis dan inovatif. Design thinking dalam proses pembelajaran merupakan pola
pikir dan pendekatan untuk pembelajaran, kolaborasi, dan pemecahan masalah.
Teknik design thinking tentunya dapat melengkapi proses pembelajaran agar
menjadi semakin efektif sehingga siswa dapat memecahkan masalah, berpikir
secara kreatif, dan kritis (Riti, dkk., 2021: 1583).

Berdasarkan teori, pembelajaran proyek dapat memfasilitasi kemampuan
pemecahan masalah peserta didik. Design thinking juga diharapkan mampu
meningkatkan kemampuan metakognisi peserta didik. Jika keduanya
dikombinasikan menjadi menjadi pembelajaran berbasis proyek dengan
menerapkan teknik design thinking diharapkan mampu memaksimalkan

peningkatan kemampuan berpikir pemecahan masalah.

D. Kemampuan Pemecahan Masalah

Abad ke-21 dikatakan sebagai abad perubahan di berbagai bidang, dan bidang
pendidikan pada khususnya memerlukan berbagai keterampilan, termasuk
kemampuan pemecahan masalah. Keterampilan pemecahan masalah sangat
diperlukan dalam proses pembelajaran saintifik karena pembelajaran saintifik
tidak lepas dari perpaduan antara keterampilan berpikir dan keterampilan
kreatif untuk menciptakan produk baru. Keterampilan pemecahan masalah
merupakan suatu bentuk keterampilan berpikir yang mempunyai keinginan
kuat untuk menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan (Selcuk dkk., 2008:
151-152).

Upaya pemecahan permasalahan wajib mendahulukan perilaku positif serta
upaya untuk memahaminya. Keahlian pemecahan permasalahan pada

dasarnya ialah hakekat tujuan pendidikan yang menjadi kebutuhan peserta
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didik dalam mengalami kehidupan nyata. Kemampuan memecahkan masalah
sangat dibutuhkan oleh peserta didik karena pada dasarnya siswa dituntut
untuk berusaha sendiri mencari pemecahan masalah serta pengetahuan yang
menyertainya (Mariana dkk., 2022: 395-396).

Empat indikator pemecahan masalah menurut Polya antara lain:
a) memahami masalah;

b) merencanakan pemecahan masalah;

¢) melaksanakan rencana pemecahan masalah;

d) melihat kembali hasil pemecahan masalah.

Berdasarkan beberapa teori yang disesuaikan dengan kebutuhan peneliti, maka
aspek kemampuan pemecahan masalah akan dikembangkan dalam penelitian
ini dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah

peserta didik pada aspek-aspek berikut.

Tabel 2. Indikator Pemecahan Masalah

Indikator Pemecahan Masalah Deskripsi
Memahami masalah a. Mengidentifikasi permasalahan
yang diketahui dan ditanyakan
berdasarkan konsep dasar.
b. Mampu merumuskan masalah
Menyusun rencana pemecahan masalah a. Mampu membuat rencana sesuai
dengan prosedur untuk
mendapatkan solusi yang
mengarah pada jawaban yang

benar.
Melaksanakan rencana penyelesaian a. Permasalahan diselesaikan sesuai
masalah dengan rencana awal dan
argumen diungkapkan secara
logis

b. Mampu menemukan alternative
solusi, sesuai dengan keputusan
yang dipilih.

Mengevaluasi solusi a. Mampu melihat kembali

kelebihan dan kekurangan dari

solusi yang dipilih

(Sumber: Polya,1973 dalam (Hardini dan Puspitasariari, 2015: 92) )

Peserta didik perlu mengembangkan keterampilan pemecahan masalah untuk

melatih mereka memecahkan masalah di bidang studi lain, seperti biologi dan
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masalah sehari-hari yang sering dihadapi siswa (Reski dkk., 2019: 50). Oleh
karena itu, perlu adanya pelatihan dan pengembangan kemampuan pemecahan
masalah pada peserta didik agar dapat memecahkan permasalahan yang akan

dihadapinya di masa depan.

Biologi sebagai ilmu pembelajaran menitikberatkan pada pendekatan
keterampilan proses. Pendidik mengharapkan siswa mampu menggunakan
metode ilmiah untuk memecahkan masalah dan meniru cara ilmuwan
menemukan fakta baru (Nugraha dkk., 2019: 179). Oleh karena itu,
pembelajaran biologi memerlukan penerapan pendekatan saintifik yang
menekankan pada proses penemuan dan memberikan pengalaman langsung
menggunakan metode pembelajaran dalam proses pendidikan melalui
keterampilan pemecahan masalah. Diharapkan hasil belajar setiap siswa akan
lebih bermakna dan hasil proses pembelajarannya akan bermanfaat bagi

mereka.

E. Tinjauan Materi Ekosistem

Berikut adalah keluasan dan kedalaman materi ekosistem:

Tabel 3. Keluasan dan Kedalaman Materi Ekosistem

Capaian Pembelajaran (CP)
Pada akhir fase E, peserta didik memiliki kemampuan untuk memahami sistem
pengukuran, energi alternatif, ekosistem, bioteknologi, keanekaragaman hayati,
struktur atom, reaksi kimia, hukum-hukum dasar kimia, dan perubahan iklim sehingga
responsif dan dapat berperan aktif dalam memberikan penyelesaian masalah pada isu-
isu lokal dan global.
Keluasan Kedalaman
Komponen Ekosistem 1. Pengertian Ekosistem
2. Komponen Biotik
a. Komponen Autotrof
b. Komponen Heterotrof
1. Produsen
2. Konsumen
3. Pengurai Atau Perombak
4. Detritivor
3. Komponen Abiotik




Udara

Air

Tanah

Garam mineral
Sinar matahari
Suhu

9. pH

o o0 T

Interaksi Antar komponen Ekosistem

1. Interaksi Antar komponen biotik/
abiotik

a. Kompetisi
b. Predasi
C. Simbiosis

2. Aliran Energi
a. Rantai Makanan
b. Jaring-Jaring Makanan
3. Piramida Ekologi
a. Piramida Jumlah
b. Piramida Biomassa
c. Piramida Energi
4. Daur Biogeokimia
a. Siklus air
Siklus karbon
Siklus nitrogen

Siklus belerang atau sulfur

Tipe dan Faktor yang mempengaruhi

b.

C.

d. Siklus fosfor
e.

1. Ekosistem Air

a.

Air Tawar
b. Air Laut
c. [Faktor yang mempengaruhi
1. Suhu
2. Cahaya
3. O
4, Garam

2. Ekosistem Darat
a. Hutan Hujan Tropis

b. Hutan Gugur

c. Tundra

d. Padang Rumput

e. Gurun

f. Savana

g. Faktor yang mempengaruhi

(Suhu, curah hujan, tanah,
cahaya matahari, topografi,
ketersediaan air, nutrisi)

Permasalahan ekosistem untuk isu lokal,

dan global serta solusinya

Sampah Ancaman bagi Ekosistem dan
Kesehatan Masyarakat

Solusi:

Membuat Poster Edukas dan lain-lain.
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F. Kerangka Pikir

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, menerapkan model project based
learning dengan design thinking dalam kemampuan pemecahan masalah sangat
penting dimiliki peserta didik. Akan tetapi, belum terdapat data mengenai hal
tersebut di SMAN 15 Bandar Lampung. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Project Based Learning
dengan Teknik Design Thinking Pada Materi Ekosistem Terhadap
Keterampilan Pemecahan Masalah Peserta Didik”. Adapun, kerangka pikir
dalam penelitian ini sebagai berikut.

Penyebab Rendahnya Kemampuan Pemecahan Masalah:
1. Pembelajaran Masih Berpusat pada Pendidik

2. Belum menerapkan strategi dalam pembelajaran

Kemampuan pemecahan masalah dapat dikembangkan menggunakan model Project Based

Learning dengan Teknik Design Thinking

Project Based Learning Design Thinking Kemampuan pemecahan

Masalah

1. Menentukan | — 1. Emphatize Memahami
pertanyaan- ——] masalah

2. Define — |

pertanyaan Menyusun
dasar | rencana

2. Membuat = 3. ldeate — | pemecahan
desain proyek | masalah

4. Prototype |

3. Penyesuaian

: Melaksanakan
jadwal \ rencana

4. Memantau 5. Test penyelesaian
kemajuan masalah
proyek,

N\

Mengevaluasi

5. Evaluasi hasil/ solusi
6. Evaluasi Gambar 2. Kerangka Pikir Penelitian

pengalaman.
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Variabel dalam penelitian ini diklasifikasikan menjadi dua, yaitu variabel bebas
(X) dan variabel terikat (). variabel bebas yaitu Model Project Based Learning
dengan teknik design thinking dan variabel terikat yaitu kemampuan pemecahan

masalah. Hubungan antara variabel bebas dan terikat adalah sebagai berikut.

X Y

v

Gambar 3. Hubungan antara Variabel Bebas dan Variabel Terikat

G. Hipotesis
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

Ho: Tidak terdapat pengaruh model project based learning dengan teknik
design thinking pada materi ekosistem terhadap kemampuan pemecahan

masalah peserta didik.

H1: Terdapat pengaruh model project based learning dengan design teknik

thinking pada materi ekosistem terhadap kemampuan pemecahan masalah

peserta didik.



I11. METODE PENELITIAN

A. Tempat Dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di semester genap tahun pelajaran 2024/2025.
Bertempat di SMA Negeri 15 Bandar Lampung, Labuhan Dalam, Kec.
Tanjung senang, Bandar Lampung, Lampung, 35148.

B. Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X SMA Negeri 15
Bandar Lampung. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yakni peserta
didik kelas X yang berjumlah 72 orang dan tersebar di dalam kelas X.6, dan
X.9. Pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan berdasarkan teknik
Random Sampling. Random sampling adalah teknik pengambilan sampel di
mana setiap individu dalam populasi memiliki peluang yang sama untuk
dipilih menjadi sampel (Sugiono, 2013: 61). Kelas sampel yang digunakan
yaitu dua kelas, satu kelas sebagai kelompok kontrol dan satu kelas sebagai
kelompok eksperimen. Kelas eksperimen berjumlah 36 peserta didik pada
kelas X.6 yang di beri perlakuan menggunakan model project based learning
dengan teknik design thinking dan X.9 kelas kontrol berjumlah 3 peserta didik

pada kelas yang di beri perlakuan menggunakan model project based learning.
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C. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian quast experiment, dengan rancangan
penelitiannya adalah Pretest-Posttest non-equivalen Control Group Design.
Desain ini merupakan desain penelitian eksperimen, dimana dalam penelitianya
melibatkan dua kelas yaitu kelas ekperimen dan kelas kontrol. Desain ini
melibatkan dua kelompok subyek, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Pengelompokan subyek dilakukan secara acak. Kedua kelompok
tersebut diberi pretest tentang variabel terikat Y1. Perlakuan hanya diberikan
kepada subyek dalam kelompok eksperimen dalam jangka waktu tertentu, dan
sesudah itu, variabel terikat kedua kelompok tersebut diukur. Perbedaan rata-
rata antara hasil pretes dan postes (Y2-Y1) bagi setiap kelompok dihitung,
kemudian skor perbedaan rata-rata ini dibandingkan guna memastikan apakah
perlakuan yang diberikan kepada kelompok eksperimen telah menyebabkan

perubahan yang lebih besar daripada kelompok kontrol.

Berdasarkan rancangan di atas, maka denah perlakuan yang akan diberikan
ditunjukkan pada Tabel 3 berikut:

Tabel 4. Desain non-equivalen control group design

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen Y; X1 Y,
Kontrol Y1 - Y2

(Sumber: Sugiono, 2013: 79).

Y1: Pretest
Y2: Posttest
Xz1: Diberi perlakuan Project Based Learning dengan teknik design thinking

-: Tidak diberi perlakuan

D. Prosedur Penelitian

Penelitian ini terdiri dari tiga tahap, yaitu persiapan, pelaksanaan penelitian,

dan tahap akhir. Adapun langkah-langkah dari tahap tersebut sebagai berikut:
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1. Tahap Persiapan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut

a.

o «Q @

Melakukan studi pendahuluan melalui kegiatan survei dengan
menyebarkan angket, observasi, dan wawancara untuk menjaring data
awal pendidik dan peserta didik tentang penggunaan model project based
learning berbasis dengan teknik design thinking serta kemampuan
pemecahan masalah dengan observasi, wawancara pendidik dan peserta
didik

. Studi literatur, dilakukan untuk memperoleh teori yang akurat mengenai

permasalahan yang akan dikaji.
Melakukan studi kurikulum mengenai pokok bahasan yang diteliti untuk
mengetahui capaian pembelajaran serta tujuan pembelajaran yang hendak

dicapai.

. Menyusun modul ajar kelas eksperimen dan kelas kontrol. Modul ajar

kelas eksperimen dibuat dengan menggunakan model project based
learning teknik design thinking.

Membuat instrumen penelitian

Melakukan uji validasi instrumen oleh pembimbing

Melakukan uji coba instrumen penelitian kepada peserta didik.
Menganalisis hasil uji instrumen penelitian.

Melakukan revisi instrumen penelitian yang tidak valid dan reliabel.

2. Tahap Pelaksanaan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaan meliputi

1. Kegiatan Awal

1) Apersepsi (Pertemuan I, 11, dan I11)
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a. Memberikan lembar angket kemampuan pemecahan masalah peserta didik

b. Memberikan tes awal (pre-test) untuk mengukur pemecahan masalah peserta

didik sebelum diberi perlakuan (treatment)

c. Motivasi (Pertemuan | dan 11, dan I11)

2. Kegiatan inti Pertemuan 1, 11, dan 11
1) Orientasi peserta didik pada proyek;

2) Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar yaitu membagi peserta didik
menjadi 5 kelompok. 1 kelompok terdiri dari 6 peserta didik,

3) Membimbing penyelidikan individu dan kelompok yaitu peserta didik
berdiskusi dan mengerjakan proyek di LKPD.

4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya yaitu berupa produk dari
implementasi materi ekosistem dengan meminta peserta didik menjelaskan dan

mempresentasikan hasil proyek yang telah di kerjakan.
3. Kegiatan Penutup

1) Pendidik merefleksi kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan dan

menguatkan kembali kesimpulan yang telah disepakati

2) Memberi kesempatan pada peserta didik untuk bertanya mengenai hal-hal
yang belum dipahami ketika guru memberikan konfirmasi

3) Melakukan tes menggunakan post-test.

3. Tahap Akhir
Pada tahapan ini kegiatan yang akan dilakukan antara lain:

a. Mengolah data hasil tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest) dan

instrumen pendukung penelitian lainnya untuk mengukur model project
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based learning dengan teknik design thinking dan kemampuan
pemecahan masalah.

b. Membandingkan hasil analisis data tes antara sebelum perlakuan dan
setelah diberi perlakuan untuk menentukan apakah terdapat perbedaan
antara model project based learning dengan teknik design thinking
dengan menggunakan model project based learning saja tanpa tekik
design thinking terhadap kemampuan pemecahan masalah peserta didik.

c. Memberikan kesimpulan berdasarkan hasil yang diperoleh dari langkah-

langkah menganalisis data.

E. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data

Jenis dan teknik pengumpulan data penelitian ini diuraikan sebagai berikut:
1. Jenis Data

a. Data kuantitatif
Data kuantitatif dalam penelitian ini adalah data nilai peserta didik yang
diperoleh dari data kemampuan pemecahan masalah yang diperoleh dari
nilai pretest dan postest pada materi ekosistem.

b. Data Kualitatif
Data kuantitatif dalam penelitian ini adalah data hasil wawancara yang

telah dilakukan dengan pendidik mata pelajaran Biologi kelas X.

2. Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini data dikumpulkan dengan mengikuti desain instrumen
penelitian. Desain instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:

a. Test

Data kuantitatif diperoleh melalui pretest dan postest yang digunakan untuk

mengukur hasil belajar peserta didik pada materi ekosistem. Nilai pretest



25

diambil pada pertemuan pertama baik untuk kelas eksperimen maupun kelas
kontrol, sedangkan nilai posttest diambil di akhir pembelajaran pada
pertemuan kelima. Bentuk soal yang diberikan adalah soal uraian. Pertanyaan
pada soal tes pengetahuan tentang ekosistem dibuat berdasarkan capaian
pembelajaran fase E. Soal yang diberikan berjumlah 12 uraian. Berikut Kisi-
kisi soal Pretest dan Postest:

Tabel 5. Kisi-kisi Soal Pretest dan Posttest

Indikator Nomor Soal Jumlah
Memahami masalah 1,3,5 7 4
Menyusun rencana 24609 11, 12 6
pemecahan masalah

Melaksanakan rencana
. 10 1

penyelesaian masalah
Mengevaluasi solusi 8 1
Jumlah 12

F. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan data kuantitatif yang berasal dari hasil tes
kemampuan pemecahan masalah sebagai berikut:

1. Menghitung Skor Akhir Kemampuan Pemecahan Masalah

Hasil data kemampuan pemecahan masalah pada penelitian ini didapat dari
nilai pretest-posttest sesuai indikator pemecahan masalah. Jawaban benar
diberi skor 1 dan jawaban salah atau tidak menjawab diberi skor 0. Langkah
yang dilakukan untuk mencari rerata nilai setiap indikator kemampuan
pemecahan masalah, kemudian mengkonversikannya ke dalam kriteria hasil
kemampuan pemecahan masalah. Rumus dan tabel kriteria dapat dilihat
sebagai berikut (Pustikasary, 2009: 37):

NR = R/SM X 100

Keterangan:
NR : Nilai yang dicari atau diharapkan
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R : Skor yang diperoleh
SM : Skor maksimum dari tes yang bersangkutan

Tabel 6. Kriteria Skor Kemampuan Pemecahan Masalah

Skor KPM Kriteria
86-100 Sangat tinggi
76-85 Tinggi
60-75 Cukup
55-59 Rendah
<54 Sangat Rendah

Sumber: Pustikasary, 2009: 37

Nilai pretest dan posttets yang diperoleh selanjutnya dilakukan perhitungan dengan
uji gain ternormalisasi (N-gain). Uji gain ternormalisasi (N-gain) dilakukan untuk
mengetahui peningkatan kemampuan pemecahan masalah peserta didik setelah
diberikan perlakuan. Perhitungan skor N-Gain dihitung dengan rumus:
X—y
N-gain=Z-y

Keterangan :

X : Skor nilai posttest
y : Skor nilai pretest
Z : Skor maksimum

Tabel 7. Interpretasi Perolehan Nilai N-gain

Nilai N-gain Kategori
g>0,7 Tinggi

0,3<9<0,7 Sedang
g<0,3 Rendah

Sumber: Hake, 1991

Perhitungan N-Gain dianalisis dengan bantuan perangkat software Microsoft

excel. Setelah perhitungan N-Gain kemudian dilakukan uji prasyarat yaitu uji
normalitas dan uji homogenitas. Uji prasyarat bertujuan untuk menentukan uji
statistic dalam penelitian apakah menggunakan parametik atau non parametik
(Usmadi, 2020). Adapun Teknik analisis yang digunakan sebagai berikut:
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a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk melihat normal atau tidaknya
distribusi atau penyebaran data yang didapatkan saat penelitian.
Normalitas data dilakukan dengan program SPSS Versi 25.0
menggunakan uji one-sample kolmogorof-smirnov test pedoman
pengambilan keputusan berdasarkan nilai signifikansiyang
dihasilkan pada hasil perhitungan yaitu apabila nilai signifikansi >
0,05 maka data berdistribusi normal, jika nilai signifikansi < 0,05
maka databerdistribusi tidak normal (Riyanto dan Hatmawan 2020).

. Uji Homogenitas

Uji homogenitas adalah uji yang dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahuiapakah suatu sampel yang berjumlah dua atau lebih
memiliki varians yang sama (homogen). Uji ini digunakan
pengujiannya menggunakan statistik parametrik. Uji homogenitas
menggunakan uji Levene Test dengan bantuan program SPSS pada
taraf signifikansi 5% atau a = 0.05.

Kriteria Pengujian: Jika Fnitung < Ftabel atau probabilitasnya > 0,05
maka HOditerima. jika Fhitung < Fravel atau probabilitasnya < 0,05 maka
HO ditolak (Sutiarso, 2011).

. Uji Hipotesis

Pada penelitian ini, uji hipotesis yang digunakan adalah uji
Independent Sample T-Test. Uji kesamaan dua rata-rata digunakan
untuk memperoleh asumsi bahwa sampel pada kelompok peserta didik
yang diberi pembelajaran berbasis proyek dengan teknik design
thinking dan pembelajaran berbasis proyek saja mempunyai rata-rata
skor tes kemampuan pemecahan masalah yang sama, dengan syarat
populasi berdistribusi normal. Hipotesis yang diajukan dalam uji ini

adalah:

Ho: (Tidak terdapat pengaruh model project based learning dengan
teknik design thinking pada materi ekosistem terhadap kemampuan

pemecahan masalah peserta didik)
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H1 : (terdapat pengaruh model project based learning denan teknik
design thinking pada materi ekosistem terhadap kemampuan

pemecahan masalah peserta didik).
d. Uji pengaruh (Effect Size)

Effect size merupakan ukuran besarnya korelasi atau perbedaan,

atau efek dari suatu variabel pada variabel lain. Variabel-variabel
yang terkait biasanya berupa variabel respon, atau disebut juga
variabel independen dan variabel hasil (outcome variable), atau
sering disebut variabel dependen (Santoso, 2010).

Untuk menghitung effect size, menggunakan rumus Cohen’s d sebagai
berikut:

d=

Spﬂ-ﬂte‘n!
Keterangan:
d : Nilai effect size
Xt : Nilai rata-rata kelas eksperimen
Xc : Nilai rata-rata kelas control
Spotted : Standar deviasi gabungan

Sedangkan, nilai interpretasi hasil effect size sebagai berikut:

Tabel 8. Nilai Interpretasi Cohen’s

Effect size Interpretasi Efektivitas
0<d<0,2 Kecil
0,2<d<0,8 Sedang

d>0,8 Besar

Sumber: Lovakov dan Agadullina, 2021

e. Analisis Data Tanggapan Peserta Didik

Analisis data tanggapan menggunakan skala guttman. Penilaian pada penelitian
ini menggunakan pernyataan positif, dimana nilai jawaban “ya” adalah satu dan
nilai jawaban “tidak” adalah nol, sedangkan pada pernyataan negatif, dimana
nilai jawaban “ya” adalah nol dan nilai jawaban “tidak’ adalah satu, dapat
dilihat pada tabel 9 berikut:



Tabel 9. Klasifikasi pernyataan Positif-Negatif
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Pernyataan | Jawaban Skor Pernyataan | Jawaban Skor
Positif Ya 1 Negatif Ya 1
Tidak 0 Tidak 0

Sumber : Sugiono, 2019

Hasil data tanggapan yang diperoleh kemudian dihitung persentasenya dengan

menggunakan rumus berikut:

jumlah jawaban "ya" responden X 100

Persentase responden:

jumlah seluruh jawaban responden

Tabel 10. Kategori Tanggapan Peserta Didik Terhadap Penggunaan PjBL-
Teknik Design Thinking

Kriteria Persentase Kategori

P=0% Semua Tidak Setuju
0% <P <25% Sebagian Kecil Setuju
25% <P <50% Hampir Setengahnya Setuju
P =50 Setengahnya Setuju

50% < P < 75%
75% < P <100%
P =100%
Sumber: Hartati, 2010

Sebagian Besar Setuju
Hampir Semua Setuju
Semua Setuju




BAB V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data pada pembahasan, maka dapat disimpulkan
bahwa:

1. Penggunaan model project based learning dengan teknik design thinking
pada materi ekosistem berpengaruh signifikan terhadap peningkatan
kemampuan pemecahan masalah peserta didik kelas X SMAN 15 Bandar
Lampung dibuktikan dengan peningkatan pada kemampuan pemecahan
masalah terutama pada indikator melaksanakan rencana penyelesaian
masalah, mengevaluasi solusi, memahami masalah dan menyusun rencana
penyelesaian masalah.

2. Hasil tanggapan didapatkan hampir semua peserta didik setuju (90,08%)
bahwa penggunaan PjBL dengan teknik design thinking menunjukkan
adanya tanggapan positif dan diterima baik oleh peserta didik pada
pembelajaran materi ekosistem.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti menyarankan

beberapa hal antara lain:

1. Penelitian ini hanya difokuskan pada materi ekosistem dan kemampuan
pemecahan masalah. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan
untuk mengeksplorasi model Project Based Learning dengan teknik solusi

dapat ditingkatkan dari kategori sedang ke kategori tinggi.
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2. Mengingat hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan
dalam melaksanakan rencana penyelesaian masalah lebih tinggi, peneliti
selanjutnya disarankan untuk melihat dari berbagai aspek agar indikator
memahami masalah, menyusun rencana penyelesaian masalah, dan
mengevaluasi solusi dapat ditingkatkan dari kategori sedang ke kategori
tinggi.

3. Peneliti selanjutnya juga dapat mempertimbangkan penggunaan teknologi
atau media digital yang lebih bervariasi untuk mendukung penerapan
model project based learning dengan teknik design thinking, sehingga
dapat meningkatkan keterlibatan belajar peserta didik.

4. Kepada peneliti selanjutnya disarankan memanfaatkan media poster
edukasi sebagai salah satu produk akhir dalam model project based
learning dengan teknik design thinking, karena poster dapat membatu
peserta didik menyampaikan ide dan solusi secara visual dan menarik,
namun diharapkan pendidik mengarahkan peserta didik untuk menempel
poster edukasi sesuai dengan tempat serta membagikannya ke sosial

media.
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